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K esgahteraan Psikologis adalah konsep multi dimensional mengenai sejauh mana seseorang menjalankan
fungsi-fungsi psikologisnya secara positif. Berdasarkan teori psikologi klinis, psikologi perkembangan dan
teori kesehatan mental, Ryff mengemukakan 6 dimensi yang tercakup dalam kesejahteraan psikologis, yaitu
1) dimensi penerimaan diri (Self-Acceptance) yang mengacu pada penilaian diri dan penerimaan masalalu
secara positif dimana hubungan yang positif dengan orang lain (Positive Relationship with Othem), yang
mengacu pada kemampuan seseorang menjalin hubungan yang berkualitas dengan orang lain, 3)dimensi
otonomi (Autonomy), yang mengacu pada mengacu pada kemandirian, 4) dimensi penguasaan lingkungan
(Environmental Mastery), yang mengacu pada kemampuan individu memilih dan menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan kondisi psikis dan kebutuhan individu. 5) dimensi tujuan hidup (Purposein LW), yang
mengacu pada kehidupan yang dirasa bermakna dan adanya tujuan hidup yang jelas dan 6) dimensi
pertumbuhan pribadi (Personal Growth) yang mengacu pada pengembangan potensi-potcnsi yang ada,
tumbuh dan berkembang sebagai pribadi.

<br>

Dalam penelitian ini, dampak psikologis dari kekerasan yang pernah dialami oleh seorang istri diasumsikan
sebagai titik tolak keadaan kesejahteraan psikol ogisnya pada saat ini. Tindak kekerasan terhadap istri yang
terjadi dalam lingkup rumah tangga |ebih kita kenal dengan istilah kekerasan domestik (domestic violence),
di mana pelaku kekerasan pada umumnya adalah pasangan atau suami. Perilaku kekerasan yang dilakukan
oleh suami terhadap istri dapat membahayakan kesejahteraan fisik maupun kesejahteraan psikologis bagi
seorang istri. Secara psikologis perempuan akan memiliki self esteem yang rendah. Selain itu, kekerasan
yang dilakukan secara berulang-ulang juga akan menyebabkan perempuan menjadi pasif dan
mengembangkan learned hel piessness (kehilangan keyakinan akan kemampuan untuk keluar dari suatu
keadaan) karenatidak menemukan jalan keluar, sehingga percaya bahwa setiap tindakan yang diambil akan
memperburuk situsi, yang lebih dikenal dengan islilah batered women 's syndrome.

<br>

Pandangan umum menyatakan bila kita berada dalam situasi yang menyakitkan atau membahayakan, maka
kita akan menghindari atau keluar dari situasi tersebut. Akan tetapi, dalam menghadapi kekerasan dalam
rumah tangga, keputusan untuk meninggalkan hubungan kekerasan merupakan keputusan yang sulit karena
berbagai faktor yang harus dipertimbangkan oleh istri seperti ketergantungan ekonomi pada suami, tidak
adanya dukungan sosial dari lingkungan bahkan adanya ancaman dari suami yang akan membunuhnya.
<br>

Selanjutnya, perempuan juga akan menghadapi stigma sosial bahwa ia dianggap tidak mampu menjadi istri
yang baik sehingga suami bertindak kasar terhadapnya. Pertimbangan-pertimbangan tersebut seringkali
membuat perempuan tetap bertahan dalam hubungan yang penuh kekerasan. Bertahan dalam situasi
kekerasan dan penganiayaan membuat perempuan belgjar suatu survel techniques atau strategi coping.
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Namun, ketika strategi coping ini ternyata tidak mampu untuk melindungi diri dan anak dan kekerasan,
maka mereka akhimya pergi atau keluar dari hubungan tersebut. Mengakhiri hubungan yang penuh
kekerasan berarti harus berpisah dari suami. Pada kenyataannya, hukam hal yang mudah bagi istri untuk
melanjutkan kehidupan beserta anak-anaknya setelah berceral dari suami yang abusive. Banyak hal yang
harus dilakukan, dihadapi, dan dibcnahi atau diperbaiki oleh perempuan tersebut. Misalnya, apa yang harus
ialakukan untuk membiayai hidupnya dan anaknya jika dulunyaia hanya tergantung secarafinansial pada
suaminya, bagaimanaia memulihkan luka-luka (fisik dan psikis) setelah mengalami tindakan kekerasan
yang dilakukan oleh mantan suaminya, dan sebagainya. Hal-hal tersebut bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan, diperlukan tenaga dan waktu yang lama, juga perjuangan yang besar karena secara psikologis
dampak kekerasan yang dialami dapat menyebabkan istri mengalami stres pasca trauma (PTSD), deprsi,
bahkan muncul keinginann untuk bunuh diri. Selain itu, luka batin yang dirasakannya dapat mengakibatkan
istri memiliki self esteem 'rendah yang akan berpengaruh pada kesejahteraan psikologisnya walaupun ia
sudah meninggalkan hubungan yang penuh kekerasan tersebut. Dari uraian di atas, terlihat bahwa akibat dari
kekerasan yang dialami, bukan sgja menyebabkan istri memiliki perasaan learned heyrlessnavs saat masih
bertahan dalam situasi kekerasan. Bahkan setelah bercerai sekalipun dampaknya masih tetap dirasakan,
seperti merasatidak percaya pada kemampuannya, selalu berpikir negatif tentang dirinya dan masih
memiliki rasa bersalah mengenal keputusannya untuk bercerai dari suaminya. Hal tersebut secaralangsung
menghambat perempuan tersebut dalam merealisasikan fungsi positif yang ada pada dirinya yang dapat
mengganggu kondisi kesejahteraan psikologisnya. Penelitian ini mengkaji kesejahteraan psikologisistri
yang telah bercerai dari suami pelaku kekerasan dalam rumah tangga.

<br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :

Secara umum ke 3 subyek merasa kurang sejahtera secara psikologis jika dibandingkan dengan ibu-ibu
rumah tangga biasa. Hal ini tampak pada profil yang dihasilkan terhadap pengukuran SKP yang
menunjukkan bahwa 3 subyek menunjukkan skor yang lebih rendah pada setiap dimensinyajika
dibandingkan dengan skor rata-rata pembandingnya. Namun demikian dari hasil ‘wawancara yang
dilakukan menunjukkan bahwa 2 diantaranya (V dan Y) merasa lebih sgjahtera dan satu subyek lainnya (S)
merasa kurang sejahtera secara psikologis sesuai dengan profil SKP yang dihasilkan. Memperhatikan hasil
penelitian ini dapat digjukan beberapa saran agar penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik 1 yaitu
perlu memperbanyak subyek penelitian hingga diperoleh suatu kesimpulan yang lebih luas mengenal
gambaran kesgjahteraan psikologisistri setelah bercerai meninggakan suami yang abusive. Kemudian juga
disarankan bahwa mengingat topik ataupun persoalan yang ingin diteliti merupakan persoalan yang sensitif,
maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat membentuk raport yang lebih baik lagi terhadap subyek
penelitian, yaitu lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan subyek dan lingkungannya sebelum
melakukan wawancara penelitian Hal ini dilakukan agar peneliti mengetahui penyebab yang dapat
menimbulkan perbedaan antara hasil self report dengan wawancara yang dilakukan. Perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan melibatkan significant others agar pemahaman mengenai kesejahteraan
psikologis padaistri yang telah bercera dari suami yang abusive, dapat menjadi |ebih banyak dan
menyeluruh. Perlu dilakukan penelitian untuk membandingkan bagaimana keadaan kesejahteraan psikologis
dengan pengalaman yang sama pada subyek yang sudah lama masa bercerainya dan tidak bergabung dalam
Mitra Apik. Selain itu saran praktis yang digjukan apabila konselor menghadapi permasal ahan tersebut
adalah diutamakan melakukan konseling yang bertujuan untuk meningkatkan self esteem dan mereduksi



perasaan |learnerd hel plesness yang masih menjadi keluhan utama bagi istri yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga meskipun telah bercera dari suaminya.



